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ABSTRAK

Demam yang disertai kejang menjadi momok yang menakutkan bagi orang tua, kejang yang terlambat
ditangani akan berkakibat patal bagi anak-anak, pengetahuan terhadap penanganan kejang demam
merupakan faktor utama yang harus dimiliki ibu supaya tidak terjadi hal yang berbahaya. Penelitian
ini merupakan penelitian korelasi dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ibu dengan penatalaksanaan kejang demam pada anak. Besar sampel adalah
seluruh populasi sebanyak 120 responden. Instrumen penelitian yaitu kuesioner yang valid dengan
nilai mean I-CVI 0,97 dan reliabel dengan alpha Cronback 0,89 yang berjumlah 20 soal. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar pengetahuan ibu tentang kejang demam berada pada kategori
baik (16,7%) dan sebagian besar penatalaksanaan ibu pada kejang demam berada pada kategori baik
(15,8%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 yang berarti ada hubungan antara pengetahuan
ibu dengan penanganan kejang demam pada anak.

Kata kunci: kejang demam; pengetahuan; tindakan

THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER'S KNOWLEDGE AND HANDLING OF
FEBRILE CONVULSION IN CHILDREN

ABSTRACT

The fever accompanied by seizures becomes a frightening momok for parents, the seizure that is dealt
with late will have a dangerous effect for children, the knowledge of the treatment of seizurs is the
main factor that mothers should have so that there is no dangerous thing.. The study aims to find out
the relationship between mother knowledge and the implementation of a fever attack in children. The
large sample was the entire population of 120 respondents. The research instrument was a valid
guestionnaire with a value of I-CVI 0.97 and reliable with an alpha Cronback 0.89 total of 20
questions. The results showed that most of the mother’s knowledge about fever seizures was in the
good category (16.7%) and the majority of parents’ implementations on seizure needs were in the
Good category (15.8%). The results of the statistical test showed a p = 0,000 value, which means
there is a relationship between the knowledge of the mother and the treatment of fever seizures in the
child.

Keywords: actions; febrile seizures; knowledge

PENDAHULUAN

Gangguan Neurologis pada bayi dan balita usia 6 bulan sampai 5 tahun adalah kejang demam,
(Perdana, 2019). Kejang demam menjadi salah satu hal yang paling ditakuti oleh orang tua
(Widyastuti & Rejeki, 2023). Masalah ini terjadi ketika suhu tubuh naik di atas 38°C, yang
disebabkan oleh aliran listrik yang berlebihan di otak, usia 3 sampai 5 tahun anak lebih sering
mengalami kejang demam. Pasalnya, kenaikan suhu tubuh yang mendadak pada usia tersebut
membuat otak menjadi rentan terkena kejang (Kausar et al., 2020). Anak dibawah lima tahun
2-5% memiliki resiko kejang demam lebih tinggi, angka kejadian tertinggi pada usia 17-23
bulan, menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan ada 21,65 juta anak yang
mengalami kejang demam di seluruh dunia, meninggal dunia diperkirakan 216.000
diantaranya meninggal dunia (Paudel, 2018).

671


mailto:*dindipaizer12@gmail.com

Jurnal Keperawatan Jiwa (JK]): Persatuan Perawat Nasional Indonesia
Volume 11 No 3, Agustus 2023, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah

Di Asia beberapa negara memiliki angka kejadian kejang demam yang tinggi dimulai dari
negara Guam 14%, selanjutnya negara India 5-10%, dan Jepang 6-9%. anak di bawah usia 4
tahun persentase terkena kejang 3-4% dan diatas 4 tahun sekitar 6-15% (Wahid, 2019). Di
Indonesia, kejang demam biasanya terjadi pada anak usai 18 bulan (Ayu et al., 2021).
pada tahun 2016, 2-5% anak mengalami kejang (lkatan Dokter Aanak Indonesia, 2016),
meningkat sebesar 17,4% pada tahun 2017 dan 22,2% pada tahun 2018, sedangkan pada
tahun 2020, 366 Jumlah anak kecil yang berisiko kejang demam di Indonesia (Angelia et al.,
2019). Kejang demam disebabkan oleh banyak faktor, adanya infeksi, otak yang belum
matang sempurna dan faktor genetik (Veisani et al., 2013), Anak yang terkena kejang demam
akan memiliki tanda-tanda seperti kaku, matanya memutar, terjadi gangguan pernafasan dan

sianosis disertai tidak responsif untuk beberapa saat.

Kejadian lebih dari 15 menit menyebabkan kelumpuhan otak, keterlambatan perkembangan
(pertumbuhan lambat) termasuk keterlambatan motorik (bradikinesia atau gerakan lambat),
keterlambatan bahasa (lambat berbicara), dan keterlambatan kognitif (cognitive delays),
lamban), lumpuh bahkan kematian (Khusnal, 2013). Kejang demam sulit untuk dikenali ibu
merupakan orang yang paling dekat dengan anak dan senantiasa mendampingi anak (Laino,
2018). Sekitar 15,8% ibu di desa Burai mengetahui cara mengatasi kejang demam dengan
benar, yang disebabkan oleh adanya sumber informasiyang baik, sedangkan jika ibu tidak
mendapat informasi yang baik maka masalah kesehatan tidak akan terkelola dengan baik
(Paizer, D & Yanti, L, 2022). Menurut penelitian Wahyudi (2019), kebanyakan ibu kurang
pandai dalam mengatasi kejang demam karena kurangnya pengetahuan. banyak ibu yang
pengetahuanya mengenai kejang demam kurang yaitu sebesar 57% (Fauzia, 2012).

Pengetahuan seorang ibu diperlukan agar ia dapat bertindak dengan tepat terhadap anak yang
menderita kejang demam (Hastutiningtyas et al., 2022), hal ini akan membantu anak tanpa
memperburuk kondisi anak. Seperti bagaimana ibu mengetahui apa yang harus dilakukan
ketika anaknya demam dengan menurunkan suhunya, dan ketika ibu membawanya ke petugas
kesehatan (Kristianingsih, 2019) Hubungan pengetahuan dengan tindakan saat kejang demam
merupakan hal yang menarik untuk diteliti, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan tindakan ibu tentang penatalaksanaan kejang demam
pada anak didesa Burai diwilayah pukesmas Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional. Penelitian
dilakukan di Desa Burai, Kabupaten Ogan Ilir. Besar sampel penelitian ini adalah seluruh
populasi atau total sampling, dengan jumlah responden sebanyak 120 orang ibu yang
memiliki balita dan bersedai menjadi responden. Penelitian menggunakan keusiner yang
terdiri atas data karakteristik responden, pengetahuan dan penanganan kejang demam,
Pengolahan data dibantu komputer dengan menggunakan program SPSS (Statistical Products
and Services Solutions). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis bivariat.
Periode pengumpulan data untuk pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Februari 2022,
sebelumnya sudah dilakukan uji etik Di Politeknik Kesehatan Kemenkes Palembang dengan
nomor 0587/KEPK/Adm2/V11/2022.
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HASIL
Tabel 1.
Tingkat Pengetahuan Responden Kejang Demam pada Anak (n=120)
Tingkat Pengetahuan F %
Baik 20 16.7
Cukup 100 83.3
Kurang 0 0

Tabel 1, menunjukan pengetahuan responden mengenai kejang demam berada pada tingkatan
baik 16.7 % cukup sebesar 83.3 % dan Kurang 0 %

Tabel 2.
Penanganan Responden Kejang Demam pada Anak (n=120)
Tindakan f %
Baik 19 15.8
Cukup 101 84.2
Kurang 0 0

Tabel 2, menujukan Penanganan responden terhadap kejang demam mayoritas berada pada
tingkatan Baik 15.8 %, cukup sebesar 84.2 % dan Kurang 0 %

Tabel 3.
Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Penanganan Kejang Demam pada Anak (n=120)
Penanganan P Value
Baik Cukup Jumlah
Pengetahua f % f % f %
n
Baik 44 36.7 6 5.0 78 41.7 0.000
Cukup 34 28.3 36 3.0 42 58.3
Kurang 0 0 0 0 0 0
Jumlah 78 65 42 35 120 100

Tabel 3, menunjukkan bahwa dari 120 narasumber dengan pengetahuan cukup, 44
narasumber menangani kejang demam dengan baik, sedangkan 34 narasumber menangani
kejang demam cukup, dari 78 responden yang berpengetahuan baik, sebagian besar
melakukan penanganan yang baik saat menghadapi kejang demam yaitu sebanyak 44
responden. Hasil uji statistik nilai p = 0,000 terdapat hubungan pengetahuan dan
penatalaksanaan kejang demam.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Ibu Mengenai Kejang Demam pada Anak

Berdasarkan perhitungan sebesar 16,7% ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik
mengenai kejang demam, hal ini sejalan dengan penelitian (Margina et al., 2022), terdapat
(82,6%) ibu yang memiliki pengetahuan baik, hal ini dikarenakan pengetahuan ibu didesa
baik dikarenakan adanya kader-kader yang selalu mengikuti pelatihan dan penyuluhan (Sirait,
I, 2020). Menurut (Langging et al., 2018), pengetahuan itu dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
usia dan juga pendidikan, panca indra manusia dapat memberikan informasi yang akan
menjadi sumber dari informasi, sedangkan menurut Paudal, B. (2018), sumber informasi
individu biasanya didapat dari anggota keluarga, dari tenaga kesehatan dan media elektronik.
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Tindakan Ibu Saat Kejang Demam pada Anak

84.2%, ibu telah melakukan tindakan yang baik saat anak kejang, Tindakan yang baik,
merupakan hal yang penting dalam mengatasi masalah pada anak (Hastutiningtyas et al.,
2022), kondisi yang tepat akan menjadi pemicu suatu tindakan yang tepat (Notoadmojo,
2012). Salah satu faktor yang mampu membentuk tindakan yang baik adalah pengetahuan dan
juga tindakan atau sikap, pengalaman dapat membantu kita melakukan tindakan yang baik,
tetapi tidak semua orang dapat menjadikan pengalaman sebagai guru agar tidak mengulangi
kesalahan yang sama.

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Penanganan Kejang Demam pada Anak
Berdasarkan Hasil uji statistik chi-square dengan Fisher's Exact Test di peroleh nilai p=0,000
yang artinya (p < 0,05) ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan
penanganan kejang demam pada anak Hal ini sejalan dengan penelitian (Anita, 2022) dan
Hasibuan (2018), yang menemukan adanya keterkaitan antara pengetahuan dan penanganan
kejang demam pada anak. Hal ini didukung juga oleh penelitian (Langging et al., 2018), yang
menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan penatalaksanaan kejang demam,
pengetahuan yang rendah pada ibu akan berdampak pada kekambuhan kejang demam
(Rostami Ghadi & Chakeri, 2020). Menurut (Eta & Gaele, 2021) Orang tua kebanyakan
memiliki pengetahuan yang baik tentang kejang demam, tetapi masih masih menunjukan
sikap panik dan ketakutan saat terjadi kejang demam. Sedangkan menurut (Alzweihary et al.,
2021), walaupun pengetahuan ibu tentang kejang demam belum baik, tetapi penanganan
mereka saat terjadi kejang demam cukup baik.

Pengetahuan merupakan hasil belajar dari berbagai panca indra manusia. Pengetahuan
meningkatkan pengambilan keputusan dan perilaku individu. Individu mengubah perilaku
dengan mengadopsi perilaku yang memiliki tahapan, antara lain: kesadaran akan rangsangan,
minat terhadap rangsangan, inisiasi pemikiran dan pertimbangan, inisiasi perilaku baru,
penggunaan perilaku baru (Langging et al., 2018). Selain itu ada 78 responden yang memiliki
pengetahuan baik, dimana 44 responden mampu melakukan penanganan kejang demam, Sirait
(2021), menyatakan banyaknya penyuluhan yang dilakukan tentang kejang demam, dapat
meningkatkan wawasan orang tua tentang penatalaksanaan. Kurangnya pengetahuan dapat
mengakibatkan kesalahan dalam penatalaksanaan dan juga dapat mebahayakan anak (Akpan
& ljezie, 2017). Pengetahuan seseorang didapat dari pendidikan baik formal maupun
informal, umur dan pekerjaan (Wahid, 2019). Menurut (Astika et al., 2022), pengetahuan
akan meningkat setelah diberikan pendidikan. hal ini juga sejalan dengan penelitian (Aprilia
& Kusnanto, 2022), yang mendapatkan hasil ada hubungan antara pendidikan kesehatan
dengan pengetahuan ibu dalam penanganan kejang demam P Value 0,000. Dari hasil diatas
diketahui bahwa pengetahuan seseorang terhadap sesuatu akan berpengaruh terhadap tindakan
yang akan dilakukan, ketika tindakan yang dilakukan sudah baik menunjukan tingkat
pengetahuan yang baik pula.

Peneliti berhipotesis bahwa banyak orang tua yang sudah memiliki pengetahuan dan
penatalaksanaan yang cukup karena aktifnya petugas kesehatan didesa tersebut, dan ketika
ada penyuluhan baik dari dinas kesehaan maupun yang lainya mereka aktif bertanya, sehingga
ketik aterjadi masalah kejang demam bisa segera ditangani dengan baik. Peneliti juga
berhipotesis bahwa ibu-ibu desa telah bekerja sama dengan sekolah-sekolah tinggi kesehatan
beserta mahasiswanya yang sedang praktek kuliah terintegrasi (PKT) di desa tersebut untuk
mencari informasi terkini tentang cara penanganan anak dengan kejang demam sehingga
terjadi menambahan berupa pengetahuan cara mengatasi demam. kejang. anak-anak.

674



Jurnal Keperawatan Jiwa (JK]): Persatuan Perawat Nasional Indonesia
Volume 11 No 3, Agustus 2023, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah

SIMPULAN
Adapun hasil dari penelitian ini adalah pengetahuan dan juga penatalaksanaan kejang demam
memiliki hubungan yang signifikan.
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